
WALIKOTA PALEMBANG 

PERATURJ\N WALrKOTA PALEMBANG 

NOMOR tO TAHUN 2013 

TENTANG 

ALOKASI DAN liARGA ECERAN TERTINGG1 PUPUK BERSUBSrDI 
UNTUK SEl(TOR PERTANIAN TA HUN ANGGARAN 2014 

DENGANRAHMA1'TUHAN YANG MAHI\ ESA 

WALIKOTA PALEMBANG, 

Menimbang: a. bahwa pcranan pupuk =ngat penting dalam peningkatan 
prod~vitas dan produksi komodilas pertanian dalam rangka 
mewuJudkan kctahanan pangan nasionaJ kbususnya di Kora 
Palembang; 

Mengingat: 

b. bahwa untuk mcoingkatkan kcmarnpuan pctani dalam 
penerapan pcmupukan berimbang dipcrlukan adanya subsidi 
pupuk; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimnna dimaksud 
dalam huru.f a dan huruf b, pcrlu menctapkan Pcraturan 
Walikota Palemuang tcntang Alolmsi dan Rarga Eccran 
Tert.inggi (HET) Pupuk Bersubsidi unruk Sektor Penanian Tahun 
Anggaran 20 14; 

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tcntar1g Pembentukan 
Da.erah Tingkat II dan Kotapraja di Sumatcra. Selatan (Lcmbaran 
Negara Republik Lndonesia Tabun L959 Nomor 73, Tambahan 
Lembaran Negnra Rcpublik lndonesia Nomor 182 l); 

2. Undang-Undang Noroor 18 Tahw1 2004 ccntang PerkebW1a.o 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahw1 2004 Nomor 85, 
Tambahnn Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 44 11); 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahw1 2004 tenlang Pemerinlahan 
Dacrah (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia TabWI 2004 
Nomor 125, Tambaha.n Lembaran Negara Rcpublik Indonesia 
Nomor 4437), sebagaimana Lelah bt:berapa kali diubah, terakhir 
dengan Undang-U-ndang Nomor 12 Tahun 2008 lcntang 
Perubahan Kedua At.as Undang- Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintaha.n Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4844); 

4. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tent.ang Petcmakan dan 
Kcsehatan Hewan (Lombaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2009 Nomor 84, Tambaban Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Nomor 5015): 

5. Undang-Undang Nomor 13 Talrnn 2010 ten tang Hortikultttra 
(Lernbaran Negara RI Tahun 2010 Nomor 132, Tambahan 
Lembaran Negara RI Noruor 5170); 



6. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 centang Perikanan 
(l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 118, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4433), 
sebagaimana telah tclah diubah dcngan Undang-Undang Nomor 
45 Tahun 2009 tentang Pcn1bahan Atas Undan_g - Undang 
Nomor 31 Tahun 2004 tcntang Perikanan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 154, Tambahan 
Lemba.ran Negara RcpubUk Indonesia Nomor 5073); 

7. Pcraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tcntang Pupuk 
Buclidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2001 Nomor 14, Tambohan Lcmbaran Negara Republik Lndonesia 
Nomor 4079); 

8. Peraturan Pre:-iden Nomor 15 Tahun 20 I I tentang Perubah.m 
Alas Pera.tu.ran Pre~iden Nomor 77 Tahw1 2005 tcntang 
Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai Barang dalam Pengawasan; 

9. Peral\tran Gubemttr Sumatera Sclatan Nomor 47 Tahun 2013 
tem.ang Alokasi clan Harga ~ceran Tert.inggi (HET) Pupuk 
Bersubsidi Untuk Seklor Pertanian Tahun Anggaran 2014 (Berita 
Daerah Provinsi Sumatera Sela.tan Tahun 2013 Nomor 47); 

MEMUTUSKAN: 

Mcnetapkan: ALOKASI DAN l:IARGA ECE.RAN TERTlNGGI (HETJ PUPUK 
BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANJ/\N TAHUN 
ANGGARAN 2014. 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

Pasal l 

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan: 

l. Kot.a adaJah Koca Palembang. 
2 . Walikota adalah Walikota Palembang. 
3. Dinas Pcrtanian, Perikanan dan Kebutanan adalah Dinas 

Pertanian, Pcrika.nan dan Kehutanan Kota Palembang. 
4. Kcpala Oinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan adalah 

Kepala Dinas Pertnni.an, Pe-rikanan dan Kehutanan Kota 
Palembang. 

5. Kecamatan adalah Kecamalan dalam Kota Palembang. 
6. Pupuk adalah baha.n kimia a.tau organisme yang bcrperan 

dalam penyecliaan unsur hara bagi kepcduan tanaman sccara 
langsung atau tidal< langsung. 

7. Pupuk Ao Organik adalah pupuk basil proses rekayasa secara 
kimia, fisika dan atau biologi, <.Ian merupakan basil industri 
atau pal>rik pembuat pupuk. 

8. Pupuk Organik adala.b pupuk yang berasal daci lumbuhan mali, 
koloran bcwan dan/atau bagian hcwan dan/ at.au limbah 
organik lainnya yang teloh melalui proses rckayasa, ber~tuk 
padat atau cair, dapat diperkaya denga.n baha~ mmeral 
dan/alau mikroba, yang bermanfaat untuk mcnmgkatkan 
kandungan hara dan bahan organik mna.b se:rla mempcrbaiki 
sifat flsik, kimia dan hiologi tanah. 

9. Pemupukan Bcrimbang adalah pemberian pupuk bagl tanaman 
sesuai dcngan status hara 1..anah dan ke~utuhan tanama.n 
untuk mencapai produktivitas yang optimal dan berkclanjulan. 

10. Pupuk Bersuh11id.i tVl:llah bara.nR dalnrn pengawasan yang 
pengadaan dan penyalurannya mendapat subsid.i darl 
pemerintah untuk kebuluhan kelompok lani dan/arau pctani di 
sektor pertanian. 



ll. Kebucuhan Pupuk Bersubsidi adalah Alokasi sejumlah Pupuk 
Bersubsicli per proviasi yang dihitung berdasarkan usulan dAri 
Oubemur atau Dinas yang membidangi sektor pertanian di 
Provinsi. 

12. llarga Eceran 1'ertinggi yang sclanjutnya disebut HET adalah 
harga Pupuk Bcrsubsidi yang dibeli oleh pctani/ kelompok taoi 
di Penyalur Lini IV yoag diLetapkan aleh Mentcri Pertanian. 

13. Sektor Pertanian ado.lab scktor yang berka.itan dengan budidoya 
tanaman pangan, hortikulcura, pe!'kebunan, hijauan pakan 
temak dan budidaya ikan otau udang. 

14. Pctani adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang 
mengusahakan budidaya tanamaa pangan atau hortikuJtura 
luasan tertentu. 

15. Pekebun ada.lah perorangan Warga Negara Indonesia yang 
mengusahakan budidaya t:anaman perkcbunan rakyat IU&$8n 
tertencu. 

16. Petemak adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang 
mengusahakan budidaya tanaman h.ijauan pakan temak 
dengan luasan tertcnru. 

17. Pctambak adalan perorangan Warga Negara Indonesia yang 
mengusahakan lahan untuk hudidaya ikan dan/atau udnng 
dengan luasan tertenlU. 

18. Pdaksana Subsidi Pupuk adalah Badan Usaha MiHk Negara 
yang ditugaskan sebaga.i pclaksana penugasan untuk subs1di 
pupuk. 

19. Penyalur di Lini 111 adalah Distributor sesuai ketentuan 
Pe:raturan Mcnteri Perdagangan tcntang Pcngadann dan 
Penyaluran Pupuk Bcrsubsidi Unruk St:ktor Pertanian yang 
berJaku 

20. Penyalur di Lini IV adalah Pengeccr Resmi sesuai ketcntuan 
Peraturan Menteri Perdagangan lt:ntang Pengadoan dan 
Penyaluran Pupuk Bel'SUbsidi Untuk Seklor 1-'ertnnian ynng 
berlaku. 

21. Kclompok Tani adalah kumpul11n petani/pekehun/ 
petemak/pet.ambak yang dibentuk atas dasar kesamaan 
kcpcntingan; ke:.amaan konclisi lingkungan sosial, ekonomi, 
dan sumbcrdaya; kesamaa.n komoditas; dan keakraban uatuk 
meningkatka.n dan mengcmbangkan usaha anggotanya. 

22. Rencana Dt:finitif Keburuhan Kclompok Tani Pupuk Bcrsubsidi 
selanjutnya disebut RDKK adalah 1·encana kebutuhan pupuk 
bersubsidi untuk salU tahun yang disusun berdasarkan 
musyawarah anggota kelompoktani yang merupakan alat 
pesanan pupuk bersubsidi kepada kepada gabungan 
kelompoktani a.tau penyaJur sarana produksi pcrtaniart. 

23. Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida yang selanjuwya 
disingkat !<PPP adalah Komisi Pengawni.aa Pupuk dan Pcstisida 
Kota Palembang. 

BAB II 
PERUNTUKAN DAN KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSlDI 

Pasal 2 

(1) Pupuk Bersubsidi diperuntukan bagi Petani, Pekebun, 
Pcternak yang mengusahakan Jahan dengan total luasan 
paling tinggi 2 (dua) hektar atau Pctambak dengan luasan 
paling tinggi I (satu) hckuir sctiap musim l8.08m per 
keluarga. 



(2) Pupuk Bersubsidi sebagaima.nA dimaksud pada ayal (1) tidak 
diperunlukka.n bagi perusahaan t:anaman pangan, 
horlikulrura, perkebunan, pctcrnakan aui.u pcrusahaan 
perikanan budidaya. 

Pasal3 

Kebucuhan Pupuk Bcrsubsidi ayal (1), dirinci mcnurut jenis, 
jumlah, sub sektor, kabupaten/kota, dan scbaran bulana.n 
sebagaimana lCrcantum dalam Lampiran 1, 11, 111, lV dan 
Lampiran V yang merupakan bagian Lidak terpisahkan dari 
Peraturan Walikota ini. 

(1) Kebutuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada 
dalam Pasal 3, dirinci lcbih lanjut menurut kecamat.an, jenis, 
jumlah, sub sektor dengan scbaran bulanannya. 

(2) Kebutuhan Pupuk Bcrsubsidi seba,gaimana di.maksud pada 
ayat (1) memperhatikan rekap RDKK yang disusu.n oleh 
Kcpala Dinas Pcrtanian, Perikanan don Kehulanan. 

Pasal 5 

Dinas Pertanian, Perikana.n dan Kehutaaan bcrsama 
kelcmbagaan penyuluhan setcmpat wajib mclaksannkan 
pembinaan kcpada kelompok Tani dalam penyusun8J1 RDKK 
sesuai luas areal usaha tani dan/atau kema.mpuan pcnyerapan 
pupuk di tingkat Petani di wilayahnya. 

Pasal 6 

(1) Dalam hal Kebutuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana 
climaksud dalam Pasal 3 dan Pasal 4 terjadi kckurangn.n 
dapat dipcnuhi melalui realokasi ant8r wilayah, waktu clan 
sub sektor. 

(2) Rcalokasi aotar kecamatan dalam wilayah Kota ditetapkan 
oleh Kepala Dinas Pcrtanian, Pcrikanun dan Kehutanan. 

(3) Apabila alokasi pupuk bersubsidi di sualu Kecamatan pada 
bulan bcrjalan leroyata tidak mencukupi, Pelaksana Subsidi 
Pupuk dapal menyaJurkan o.lokasi pupuk bcniubsidi di 
wilnyah bersangkutan dari sisa alokasi bulan s1:belumnya 
dan/arau dari alokasi bulan bcrikutnya denga.n t1dak 
melampaul alokasi 1 (sntu) tahun. 

BAB Ill 
PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI 

Pasal 7 

Pupuk Bers11hi:1idi sebagaimana climaksud dalam Pasal 2 terdiri 
alas Pupuk An Organik dan Pupllk Organik yang cliproduksi 
dan/atau diadakan oleh Pelaksana Subsidi Pupuk. 



Pa"S81 8 

(I) Pctaksanann pengadaan dan pcuyaluran Pupuk Bersubsidi 
sampai kc Penyalur di 1,ini IV dilakukan se.~uai dengan 
kecentuan Peraturan Mcnteri Perdagangan tencang 
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bcrsubsidi Unruk Sektor 
Pertanian yang berlalm. 

(2) Pcnyaturan Pupuk Bersubsidi untuk Seklor Pertanian olch 
Penyalur di Lini JV ke Petani arau Kelompok Tani diatur 
sebagai berik.ut: 
a. pcnyaluran Pupuk Bersubsidi olch Penyalur di Lini IV 

berdosarkan RDKK sesuai dengan ,vitayah tanggung 
jawabnya; 

b. pcnyaluran Pupuk Bersubsiili sebagai dimaksud pada 
hurur a mempe:rhatikan kebutuhan Kclompok Tani da.n 
alokasi di wilayah masing-masing; da1, 

c. penyaluran Pupuk Bersubsidi scbagaima11a dimaksud 
pada huruI a sesuai dengan prinsip 9 (cnam) tepat, yaim 
Lcpat jerus, jumlah, harga, tcmpat, waktu dan tepat 
mutu 

(3) UnLUk kelancaran penyaluran Pupuk Bersubsidi di Lin.i rv ke 
Perani at.au Kelompok Tani sebagaimana dimaksud pada 
ayal (2), Kepala Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan 
mclakukan pendataan RDKK di wilayahnya, sebagai dasar 
pertimhangan dalam pengalokasian Pupuk Bersubsidi sc:sua.i 
alokasi yang dimaksud dalam Pasal 3 dan Pasal 4. 

(4) Optimalisasi pemanfaatan Pupuk Ben.ubsidi di tingkal 
Petani/Kelompok Tani dilakukan meJalui pendampingan 
pcnerapan Pemupukan berimbang spcsilik loknsi oleh 
Penyuluh. 

(5) Pcngawasan penyaluran Pupuk Bersubsidi di Lini N ke 
Petani dilakukan oleh pctugas pengawas yang dilWlJuk 
sebagai saru kesaluan da,; KPPP. 

Pasa.19 

(1) Pelaksana Subsidi Pupuk sebaga.imana dimaksud daJam 
Pasal 7, PenyaJur di Lini ill dan Penyalur di Lini IV wajib 
menjamiJ1 kctersediaan Pupuk B~rsubsidi saal diburuhkun 
Pctani, Pekebun, Pelemak, dan Petambak di wilayah 
tanggung jawabnya sesua.i ketcoluan yang berlalm. 

(2) Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimann 
dimaksud pada ayat (1), Pela.ksana Substdi Pupuk 
berkoordinasi dcngan Dinas Pertanian, Perikanan dan 
Kehutanan unruk Penyerapan Pupuk Bersubsidi sesuai 
ketcntuan yang berlaku. 

Pasal 10 

(1) Penyalur di Li.ni rv yang ditunjuk harus menjual Pupuk 
Bersuhsidi sesuai HET. 

(2) HET Pupuk Bersubsidi sc:bagaimann dimaksud pada ayat (1) 
ditetapkan sebagai berikut: 



a. Pupuk Urea 
b. Pupuk SP-36 
c. PupukZA 
d. Pupuk NPK 
e. Pupuk Orga11ik 

Rp. i.800,- per kg; 
= Rp. 2.000,- per kg; 
• Rp. 1.400,- per kg; 
= Rp. 2.300,- per kg; clan 
= Rp. 500,- per kg; 

(3) HET Pupuk Bersubsidi scbagaimana dlmaksud pada ayat (2) 
berlaku untuk pembelian oleh Kelompok 'l'ani atau Petani, 
Peke bWl, Peternak, Petambak di Lini JV sccara tunai dala.m 
kemasan sebagai beri.kut: 
a. Pupuk Urea 
b . Pupuk SP-36 
C. Pl.tpuk ZA 
d . Pupuk NPK 
e. Pupuk Organik 

= 50 Kg; 
= 50 Kg; 
- 50 Kg; 
c 50 Kg atau 20 Kg; dan 

40 Kg atau 20 Kg; 

Pasal 11 

(1) Kcmasan Pupuk .Bersubsidi scbagaimana dimaksud dalam 
Pasal 10 ayat (3) .harut; diberi label tambahan berwarna 
mcrah, mudah di baca dan lidak mudah bilang/terhapus, 
yang bertuliskan: 

"Pupuk Bcrsubsidi Pemcrimah• 
Ba.rang Dalam Pengawasan 

(2) Khusus pengadaan dan penyah.u:an Pupuk Urea bersubsidi 
berwama pink dan Pupuk ZA bersubsidi bcrwarna orange. 

BAB JV 
PENGAWASAN DAN PELAPORAN 

Pasal l2 

Pdaksana Subsidi Pl.tpuk wajib melakukan pemant.auan dan 
pengawasan terbadap pcnyediaan dan penyaluran Pupuk 
Bersubsidi dari Lini I sampai Lini IV scbagaimana diamr dalam 
Peratu.ran Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan 
Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian. 

PasaJ 13 

(1) KPPP wajib melakukan pemantauan dan pengawasan 
lerhadap penyaluran, penggunaa.n dan harga pupuk 
bcrsubsidi di~Tilayahnya. 

(2) KPPP dalam meJaksanakan Lugasnyo dibantu oleh Penyuluh. 

Pasal 14 

(1) KPPP wajib menyampaikan laporan pemantauan dan 
pengawa!lall Pupuk Bersubsidi di wilayah kerjanya kepada 
Walikota. 

(2) Wa.li.kota menyampaikan laporan hasil pemantauan dan 
pengawasan Pupuk Ber~ubsidi kepada Gubemur. 



BAB VI 
KE'T'ENTUAN PENUTUP 

Pasal 15 

Dengan berlakunya Pcraturan Walikot.a ini ma.ka Pcratu.ran 
Walikota Palembang Nomor 80 Tahun 2012 tentang Alokasi dan 
Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bcrsubsidi untuk Sektor 
Pertanian Tahun Anggaraa 2013 dicabul dan dinyatakan tidak 
berlaku. 

Pasal 16 

Peraturan Walikota ini rnulai berlaka pada langgaJ diundo.ngkan. 

Agnr seliap orang dapat mengetahuinya memerintahkan 
pengundangan Peraluran Walikota ini dcngan peaempatannya 
dalam Serita Oaerah Kota Palembang . 

D1tetapko.n di Palembang 
padatanggal\l~~ 20~ 

EMBANG, 

ROMI IIERTON 

Diundnngkan di Pnlembtwg 
padatanggal \°r-1~ - 201$ 

SEK ARIS DAERAJ-1 KOTA PALEMBANG, 

BERJ A DAERAH KOTA PALEMBANG TAHUN 2013 NOMOR )o 



1.AMPiFIAN I : PEAAi\JRAN WAUKOTA PALEMBANG 
NOMOR : 10 TAHUN 2013 
TAN(;GAl : lj Ogsernttr 2013 

KOTA PALEMBANG (Dijlam TQfl) 

No Jenls Pupuk Jumlah Kebutuhan per bulnn {Ton) / 
Alolcasl Januari Februarf Moret Aprfl Mel lunl lull Agustus Sep 0kt , / Nov O:cs 

1 Pupuk UREA 243.35 39.89 8.'15 85.00 U0.01 . . . . . /. . . 
-

2 Pupuk S_I'• 36 25.32 4.02 l6.6S 1.53 1.19 Hl . . . . . . . 

3 Pupuk lA 18.SO J.30 3.69 3.33 1.38 0.27 2.73 2.67 0.20 030 ·0.JS 0.28 0.20 

4 Pup,Jk NPK 253.58 . ◄6 . .26 51.48 67.02 Sl.62 14;90 1q.J,1 . . . . 7.96 

5 Pupuk O,ganlk . . . . . . . . . . . . 



'lo Sub SCkl,or Juml.Jh Alolcasl 

l -iill\Onl(lry P~noon lS'f67 
2 Her1dcul1ur~ 32.62 
3 Pl!(',.et,unar, Rel:ylll 59.06 !: -" ~-maf<an . 
5 Per <anon Bua~a . 

' JUM.Ali l~3.3S 

A. SCB ~ TAtlA~lAN PANG.'IN 

No Ko!eamDWn 

1 !lo~II 
f I t(m murt 
3 lllr Tin1Ur II 
.. - - J(,~J 
~ ,Ur Baral IJ 
6 Sebernng Ulu I 
7 Seberan9 UIIJ II 
u -PI.IJu 
9 l<t'rt41pntJ 
10- Kemunlt19 
ll Sukll111m1 
lZ- ~-al.Jn9 l.cbar 
I) Sa'«l 
L 1 Semo~ Sol'ang 
1~ Gaftdµs 
16· l<li ldo I 

JUM!-MI_ 

Juml.lh Alo~ 

30.00 
45.00 

IJ\'IPIIWI II 
PEAAl\JIWI W~ KOTA PAI.EMSM'G 
~ 1o TAHU/II '1113 
Tllfl'MIG A!.0KASJ P\JPIJK UIU:A lialSU8SIOI SEKTOR PERTAt◄lft 'II TAHUN :!OJ 
MEl'IURUT SllB 51:KTOR OM mns P\JPUK PCR KECAMATAN 

KOblllul~tn Per bul;m (Tl)n) 
- ••'"rl F rl MllrM ~nrJI M •O ·= " '" 

. . 85.00 66.67 . 

. JZ.62 . . . . 

l . .... ,.,.,.,,_ 

-l 
27.72 -. 

. 

. 

21.n 37..6' 

II:!. 

. 
. 
. 

85.00 

I 5,l)0 
20.00 

31.3'1 . 

98.01 

15.00 
25.00 

. . . : 
- . . . 
. . . -

. 

1Ccbutuh4, Fer !)Ulan (Ton) 

A 

(oai.n TO!I) 

. , •-•V l'J--:f\nr =-- •r 
-. . . . - -

.ii . . . - . . . . . -~ -. . . -. _ . I 

. • I 

(Dabmi011) 



3. SUB SEl(TQR HORTll(ULTURA 

NO Kecnmnuin 

1 81MlRecil 
2 Jlfllmut I 
3 . , Timur II 
q .~r Bara:J 
S ;~r B.imt II 
6 Scllefang !Jiu I 
7 Sdlerang Ulu II 
8 Pia.JU 
!I Kfflapoll 
10 ~munln9 
11 Sulcaraml 
ll Aln"9•al~ 1-ebllr 
13 Solo, 
14 ~ eo,a119 
15 GMdus 
16 K41ldoni 

l U_l>'l/,H 

Jm1lah Alo~a:ll 

16.17 
8.00 
8.45 

Al.OOST PlJ1'UI< UREA SSISUSS!OI SOOOR PERTA~IJ.N TAHUll 201➔ 

16.11 
8.00 
8.'15 

32.61 

(UlarnTon) 

C. SVB SOOOR PERICE !IUNA,'I AAKYAT (Ool:mT011) 

No Kc<2111nt,1n 

l Ouk~ Kecll 

Jumlnh AlokeSI KA!buIu11o,n Per butan (Too) 
Jnnutrrf Feb:u0ri __ AQ,_·l! r,~cf • - .... ,..... r .. ...a.._.».._ ni.t,..i.... ._t.,,., .. -.1w... ,._.__..._ .. 

2 ti~l'rn...- l 

- 3 Dir roiiiur u 
➔ nrllamt 1 33.10 17.60 
5 lllr llarat II 
G Sc!:«ang l,ilu t 
7 Scberang Ulu U 
8 Pla)u 
9 ~ 
JO ~"'9 
11 Suiasrarnl 
17. Alang-ala119 lcb.:,r 
13 Sako 
J~ Semolq Boranq-
JS G.,ndus 
16 Kbldonl 

25.96 tO.Jt 15.84 

IUMW! ~.Q6_ 27.72 Jl.34 



0. SOB SfKTOR P£T'ERNAKAN 

No I ~c:ca111~1nn 

lll(ll1n1r 
lllrTlmur II 
, ir!lnl I 

5 lfrtlil<clt ll 
5 Sebc:rangl!lul 
7 S.001.1119 Ulu [I 
8 ilf01u 
9 '<c:rt~poll 
H) ~ir1un ng 
ll ~kior<'llrl 
12 Alo,t,q-,,111119 l.cllill' 
13 So<O 
Ill Stllldl.lng Oar.ing 
IS Gal'odus 
16 1<a110011.~r _ _ 

Jurooh tJaiGr.f 

E. SO!I SEKTOR PEIUJ<ANAN BVDIOAVA 

tlo Kecar:ll\3n JIK!ll~I> Alol<o., 

z 
3 Ulr 11mu· 'JI 
◄ !Wr Bllrat I s i-,1111,.,: n 
6 Sffl:roogUu l 
7 Sdlcr;intJ U• II 

71 l't.tjLI 
9 Kertlil)(IU 
10 klln\u,_1,~ 
1.1 Sulmmml 
12 Ala•g·r.loo\J lt'bar 
13 Saki> 
I◄ Sc:mlll1'9 Sorang 
lf Qrldu'. 

_J~ 

AlOKASl Pln'VK O~E/1 UERSUSS!Dl SEl<TOR PERTANJAN TAHVPJ 2.014 

(Dlllm Ton) 

~blJtuhnn Per 1,~n (Ton) 

(Dnl.,inTon) 

~uu, p,:rl)l.(1, (Ten) 

J.Jnuilri !ebruarl Maret Al>rff r,~ Junt Jui :ember o~, Noptmbo' ees.irncer 

-



No Sub Sektor lurlll~ h Alo k.lsl 

1 - Tan.sman PAiillbll . 
2 H<irtlkU.,_J 25,32 . 3 _ Pero1Cbu1111n Rak}'l!t ·-

-4 -· _ ~,y,pkan . -· s Pcrlunan-Budlday1 . 
JIJMWi 25.JZ 

>,. SIJB SEICTOR TANAMAN PANGAN 

No ><caunotan 
1 !l(lk11 !<cell 
·2 lU'11niur I 
3 I U•llmur JI 
, I lk· Eu.lt 1-
5 !ti• BllrJt C 
6 Sclh,.,rnng_ IJlu 1 
7 - Sebernng Ulu :ti 
9 - Plil}U --- -
9 ~pall 
10 ..:.te,oo,,1ng 
11 Sllka1,ime 
12 >11a119-i,liing Lebo'lr 
lJ ~~o 
14 ~ng 8orang 
15 - Giir.dus 
I_G_ l<l!ldonl 

JUMLAH 

Jumlah Alok.lsl 

l>.MPIP.AN 111 
PEAATIA\N Vll\1.IKOTA PAI.EM~NG 
NO~ lo TAHUN2013 
lVITANG IJ..OlCASJ ruPl,I( SP 1h l!l:RSt8SIOl Sa:'TOR PERTM Wt TAHIJN 2lil4 
MCM#tl/TsuasEK'l'OR DAN Je!I IS PIM'I/~ Pf!\ l<ECAMAT~1'1 

~bu\ut1Jn ~ , bulan (Ton) 
JaouJt~ ~krtJnrl ·~" '""i ''"'' "11lll 

. . . . 
4.02 16.65 1.53 1.19 1.93 -. -. . . - -. . . . 

-. . . . 
4.02 16.65 LS3 1.19 J.9J . 

Keblllullan Ptt bllb,1 (Ton) 

r!. 111nl 

(Dlllam Ton) 

I ........ ,ffl .; -.a"•1ffl.tN!r •-•"_bcr I 

I . . 
. . . . . . - -· . . . . . . . 
. . . 

(Oalam TOIi) 



AWKASI PUl'U~ SP JG Sl;RSUBSllll SMO>t •wArl!A •• TAHl.tl 2¢14 

8. SUB SEKT·:lll HORTIKVI.TUAA (D.llam Ton) 

No 1<=,nnu,n ) r.rnlJ~ AlolcllsJ Kc~utuhcn Pet Wllln ('ran) 

l Bulat t<.ec• f, 

2 :lil'Tlmut I 
3 :ur Timur ll 
4 a!,r Baral l 
S :JJr Dwat n 
6 Set:.:rong lllu I 
7 Scberong Ulu II 
u PlaJu 
9 Ker,1paU 
IO Kemunl119 
l I Sulcor4mi; 
I 2 Alang,alang Leber 
u Sal;O 
L◄ Sem.'lt.lnc, Boran11 
JS Gilndus 

I 
14.38 - _!U S 

5.53 2.50 - 1.50 I.Sl 
5.41 1.52 2.,0 I.I.CJ 

J.93 

J6 . ~J<jonJ 
JIJMI..AH 1.19 131. 

C. SI.JO SOOOR PERl<f3UNr.N IWC'(AT (01JrT1T011) 

No Kecnr!IDtco Ju111l.lh l\lokasl "®utu~~n Per nuk,n (Ton) 

l Bul(Jt Ked! 
lanua,I Fel)ru:,rl Moret ~ Junt__ lu I "'""""""" ~. 

l lfl'1lmur I 
2 lllr TilJlUr 1r 
3 lllr Bllrot J - ·-
◄ w, Bi)rat JI 

·s Seb--..rllng lJiu I 
b Sebeti1119 UIII II 
7 -PbJu -
e lcer..lpeu 
9 Kemunlr)9 
LO ::S,,~1'1!n,e 
u Alano•nlnno LebAr 
12 5al<o 

._ I 

ll ~ btng 
M G.ind115 
IG Kalldonl 
--· Jur-"'11.AH=:----



No Sub sel\lOr )11111IDh /\lokesl 

l T~~mb!) rangllll . 
2 MMlkultura ,a.so 
~ ~!_~ebu15'." Raky~t - -_ J_ . ---

4 - ~te·n~k~• . -
JUMLNI 18.50 

I.AMPlAA/1 IV 
PERATIJAAN l'IAUKOTA PALEM!I/II\G 
NQ)IOR· l·O TAlil.lN 2013 
TENTANG ALOKASI P\JPUK ZA BERSUBSI_Dl T,\HUN 201'1 
r1ENURIJT SUBSel(T()R or,N JE['US PUPUK Pl:!< ~fCAMo\TMI 

Jarv•:rorl ......... h1an .. ,.,., • -n• 

. . . 
3.30 3.69° - J~J'J" j,3_~ . . . 
. ._ . . 

3.3D J,691 3,33 1.36 

/,, SUB SBmlR TANAM4N PANGAN 

No Ke<4rnot.an Jumiilh fl'okasl ,._,, Fei-....,1u1 ·-·" 
1 e<1klt Keai 
l 11irJ1mur _ I - - --
j lll;Timur1l - •. - .. -- - ~ 

~ l llr eiimt I 
- - -- - - .. . 

s Jllr llorat It ·-- - -
G Se~ IJiu l - -
1· _si~,-~~lu 11 

- -~ . 
a p~ 

- - - -

9 )5eml~tl --. --- -- -- ----
1IJ _fa-m,ll.D,!.'!9, 

"it - -- . 
Su~..'lfame ·--- --

12 Al~n,ial~ lllbar 
. . - - . 

i3 - -Sako -- -,., ,=~sor.,ng --- -- - -~- --

rs- - - -
Gnf!dU$ --

JG- - K.olldoril -
JUMLAM 

(Dillom Ton) 

Kebi/111I1M Pl!!' 1,ulan (Ton) 

MC- lllf'II '"Ii I " 1•-bi!f O~t0hJ>r N...-wi."'11r •r 

i6_11 
- - ---. . . . . . 

011 2.73 0,20 0.30 0.15 (128 1),20 
. . . . . 

- - f---. . . . - . 
-- -

0.27 2.73 2,67 O.ai 0.30 0.1S 0.28 0.20 

(Oal.lm Ton) 

l(cbutohafl Per bulnn (Ton) 
Mal -,,,,,, , .. ,, =•t r ,·- n---• 

- 1- - -- - - ---. 
- . . 

-~ - ~---•- - -
-- -· . - - ---. --- - . - -~ -. . . - - -- . ~- - -
-- - -

- - --- -. ·----- -- - --. - --- · - -- -. . 
- - -- - - - -. 

- ---
- - - --

- f--. . 



~o Sµ~ SelclClf )uml~h i\lokasl 

L --ran01niin Pap!]OO - crr:or 
2- Mortlfultur~ l9:if6-

Perk~nan R<1ieyD! 87.11 3 . 
JUMI.AH 253,58 

II. SUB S$TOR TA.N'-MAN PJ\NG(l/'I 

Mo Kecarn.1~•~ Jurnlah Alolcasl 

l Bukft K<!cil r 7 11(Tlmur j -r i11rTfm1,, n 
- ·1 - i,1r llarnt J 

5 l llr rl.,r.it lf 
G- - ~gUlu i 

- }·· -- "W -
--~g u D 

8 Pl~)'!. ·s1:-€s 
9 l<ertllpaU -3l_l9 

}O - ~~.!'!!lf1ll ~ fC St rami! 
12 Al.:1119:~lang l.<Jbar 
,13~ Snko . 
Jq ~n'llllll_~ Sor.,1_19 

--
·1s Ga~clus ◄7~17 
16 Kalldo"l 

JIJMLAH 137.01 

LAMPIRAf'/V 
1'1!AATURAf11 w,µKOTr, l>AlfKIWIG 
N0 ~10R 1-0 T,•JlllN 1013 
TEITTANG ALOICASI Pl.Jlll.lK :-lpt: ~85101 SOOOR PE~A.i'/1,\NTAHVN 20l1 
MEN\JRUTSllDSEJ<TOlt 0,A,H lEtllS P\JP\JK PER l<ECA.MATA.N 

Keburui,an Per buwn (Ton) 
1

it
1

1' ' " " 
_,..;.,,l!rl M•t"' 11"'11 IY• I l,,nl lull 

-- ~3.7f ---1~:-1:r 29.9J. IT.65 -. . 
2.Sf -- 'l.75 2,~S 2f::lo . . 
- _t◄.'31 . . 3•1.3➔ IS.S1 14.90 -- -

% ,, & 5MB 67 .02 .51.62 l-1.90 1~-34 

KcbuHth:tn Per bulan (Ton) 

'lanunrl ""hwa!I Man-i- Anr1• 1.jnl Junl lu \1 

-
- -- - -- . --~--- . ' . . - ---· -- - - --

-- --
- -- - - - -. . . 

- - 12.'}6 l6,5'1 13.SO 14.65 "-·--
JS,7§_ _!_l:f~ 

--
- - -. . --- - --- - ---

- - - -. -- ---- ·-~ 
14.9S 1$.76 16.43 - - -

43.7il 48.73 29 .93 1·1.f>S 

(D~lalll Tcin} 

Mu«ur. ="=- , 1 11t t1"\l'ifllf' 1-ffH"l;,•.r 

. . . . 
-- ---. . . 

I-- - --. . . . 7.% 
--

. . 7.96 

(Oalalll Ton) 

Ag__u~mr; o~~- ., r 

--. - - - --
~ -- -. - --

- --. . 
- - -- --
- - -- - --. -- -~- -

- --- ----. . 
-- - ------- .... - - ~ - --- -- _ .. - .. . - - ~ ----. -- --. 

- --- - - - -. . 



'IO Su~ Sl!k10< 

1 Tunom(ln Pangan 
2 I l01t.lkl.lllltra 
3 Pilrkcbuno111 ~ 

◄ P..">tctnokan 
s PcrikoNJll Budin""" 

.lUMLAH 

A, SU3 ~l<TOR TANAMMI PANG1\N 

No I Koolrr .ntm1 

I ~uklt KA.'Cl 
2 mmmur t 
3 lllt l]mur I! 
q IllrBaret I 
s tilt IJaroi 11 
6 Sclxmng VU. I 
7 S,:b<,raog UlulI 
8 P,oju 
9 Kcrtap.,tl - I to Kcmuolng 
u Sukarnmu 
12 Alorig•olan~ [ilia, 
1.j ::.,l(o --
H Scmau,119 llo<,)AQ 
1S Gandus 
Mi" Kalldanl 

JU'-11.AH 

IJ\!'?IAAN VI 
Pl:Rf•l\lRM W,l\l.1llQrA PALEl4IWIG 
NOI-IOR '10 T~.HUII 2013 
TENTAl\v A..()(ASI PUPU~ ORGAMk BEP.SUOSJOt TAHIJN ,l{M 
~;ENtmursuesu.roR O.\N JENIS PUPUI< PER (l:Lf\M(,TAN 

.hmo~ Alotasl 
' ,~.," M-•• 

8.00 I.SO J .00 0.40 . . . . . 
. 

. . 
8.00 I SO 3.00 0.◄0 

JU1nloh Alokasl 
Januan I C!llru n Maret 

t.➔S I ;-- ::-_:1: o.2s1 0.201 

5.15 I.SO 1.55 o.io 
l:ZO J.20 
80 0_0 l.50 J.Oll 0.40 

KcbuMM Pt< bu~ (Ton) 
A~r• ~, .. ~-· , .. , ·--"~ -·- r-- --

3.10 . . . . . 
. . . . . . - - . - ~ . . . . . . 
. . . . 
. . . . . . 

3.10 . . . . . 

(O.,iom Ton) 

Kcbu11.1han ~, bubn (Ton) 

nl Mel UI\I Jul A!gl~ lt!/11b<f Ol<IDI>< :lescmller 

1.00 

2.10 
I .-

3.10 



Al,Ol<AST i'IJPIJK OR~NIK 8ERSUBSIDI SEKTOR PERTANt,iN TAHut4 201•1 

8. SUB SEKTOR I-IOR.11KUL TURA 
(Ol!ll)l!I Ton) 

No Keau11at.in 
Jumlah Al¢1Qs1 l<cbutult1lO'Per111~an ('Ton) 

'"'"'"" .,.. ...... ~ ~rel A ,a Md JUIII JuM Aausws Sept,mber• Ol<!libet ll_~ber oe,;en,J)er 

1 
2 
3 
4 
s - r 
7 
8 
9 

10~ ' 
u 
12 
13 

SUl<lt Keel! 
Ill(flmur 1 
1Hr 1imvr II 
Ulreii~ - -
ill~ 8/Jm_! II 
Scberlll19 Ulu I 
~r?ingUIUU 
PoJu 
Kertapall 
Y.emunl11g--
s1i,1car11_m~ _ 
Alang•et.lJIQ l cbllr 
-Sal<O 
Sematarg_ 8orln9 
Gandus 
'l(allilonf 
JUMlAH 

C, SUB SSfiOR P!;'RKEDUNAN RJIY-:(AT 

No Kecllmotnn Jlllllah Alolulsi 1<1!6utukan Per btllon (Ton) 
Ja<\~ Fcbl'_uari Maret rl1 Mel Jun! ___l!l1I M!Mus 54!ptan,btr Qk1;01'!:1! 

l BUkll IC~-cl/ 
2 lllr'nmur I 
3 lli(llmur n 
,, I11r"s.mt'f 
S lllr !l.lra!Jl 

- 6- 5ebd.iao9 UIUI -
? S®c:tanglilull 
8- Pia~ -

lr- ~~g 
11 SukJlr4J11(! 
T2 !ilong•aliin11 libar 
13 Sal<Q 

_:½l ~ •g_~i:i9- -l---
ir. Kllllilonl 

JUMlAJ-1 

(O~t:im i:cn) 



Al.01'.ASl P\/PUK ORGANIK BERSIJSSIOI SEICTOR PER.A 'l!M TAlfUN 20M 

o. sua secrOR PETER'IAKAN (Oal.Yn Ten) 

r1o l(eW11MBn JL)'N.)ll AJokasl Kebuwh,:,n Per tiu1,,n (Toni 

I B111<lt Koci! 
i11 , .. 1!1rt ,;,.1,,11,...1 MM '.·l _).~JI"! JUII ait=2..-1-~l.l:l!E!.!!~-l-~Od.Obtr Ni'h'mtw- nP<,,mhr.r 

2 111r11rnor r 
3 11tri-11Tl\Jf1I 
4 lllr&rnt I 
S-- lllr Bllrat U 
G SctKYnr,9Ulul 
7 Scbt'1'o'J!I Ulu 1l 
8 PIOJu -
9 ~u 
10 Kl.•munu,g 
11 S"ukl>rMM! 
U JJan9 .. 119 l.dlat a Seko --
1◄ Sc:morono Ooiiing 
15 c-.indus 
16_ ~~lidQfll __ 

_ r, __ 

E. SUB SS(TOR PERlKr.NAA- BUOIOAYA (D~Tcn) 

No 

l 
2 
3 
4 
s 
6 
7 
8 
9 

l~-
u 
13_ 

ij
14 
15 
;6 

~;amatan 

&Jk~ K«II 
lllrTlmur l 
ll~ nmi.r7: 
lllt 8,in,t I 
lllr Bllrat 11 
Se1KY3n\7 Ulu 1 
Scbcrang UIU 11 
PlojlJ 
Kr.,t,p;,U -
Kemunlng 
Sukanime 
~~Lebar 
Sako 
Sema111ng Borang 
<<lndus 

11Jdonl 

Juml.Jh Alol<asl 
Ml! ~ 


